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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1	Tinjauan Pustaka
2.1.1	Teknologi Cloud Computing 
Perkembangan Cloud Computing pada saat ini sudah merupakan bagian integral dalam perencanaan strategis Sistem Informasi/Teknologi Informasi (SI/TI) suatu organisasi/perusahaan. Cloud Computing disebut sebagai teknologi internet baru yang menyediakan infrastruktur fleksibel, efisien dan bermacam-macam aplikasi untuk bisnis. Bagaimanapun, masih terlihat adanya kesenjangan antara kemungkinan-kemungkinan teknis dan penggunaan praktis dari layanan-layanan cloud (Santoso, 2012:1). 

Cloud Computing merupakan model komputasi dimana sumber daya seperti processor, storage, network dan software sebagai layanan diinternet. Sumber daya komputasi tersebut dapan dipenuhi oleh layanan dari cloud computing yaitu Infrastructure as a service (Iaas), karena didalam layanan tersebut berisi penyediaan infrastructure hardware seperti CPU virtual yang berisi RAM atau memory, processor dan disk storage Nugraha, dkk (2015:5).

Cloud Computing merupakan sebuah evolusi dari teknologi informasi yang menyediakan layanan dan produk sesuai dengan permintaan pengguna. Pengembangan ide-ide yang baru dan inovatif untuk sebuah layanan internet yang baru tidak lagi membutuhkan modal yang besar pada layanan tersebut maupun biaya sumber daya manusia yang mahal untuk mengoperaskannya. Kunci utama dari cloud computing adalah virtualisasi infrastruktur yang menyediakan dan memelihara server virtual yang dapat ditingkatkan dan diturunkan sesuai permintaan (Andriani, 2013:3). 

Infrastruktur cloud diyakini dapat mengurangi jumlah luasan data center yang digunakan, jumlah penggunaan tempat rak server,  daya listrik, sistem pendingin, perkabelan jaringan, media penyimpanan serta beberapa komponen jaringan komputer dengan pengurangan jumlah mesin-mesin fisik. Penggunaan teknologi cloud computing juga dapat mengubah cara deployment server-server yang akan digunakan. Staff Departemen TI tidak perlu menunggu pengadaan hardware atau instalasi perkabelan (jaringan dan daya listrik), seperti pada infrastruktur fisik. Deployment mesin cloud dapat dilakukan dengan antar muka grafis yang mudah, sehingga deployment mesin cloud dapat dilakukan dalam hitungan menit, berbeda halnya dengan deployment mesin fisik.
A. Keuntungan Cloud Computing 
Keuntungan operasional dan finansial dari cloud computing adalah kunci dari komputasi enterprise dan lingkungan pengembangan perangkat lunak dapat disediakan oleh cloud computing. Menurut Furth (2010), teknologi cloud computing memberikan keuntungan sebagai berikut :
1. Flexibility
Mereka dapat memutuskan berapa banyak ruang penyimpanan untuk digunakan, dan berapa banyak kekuatan pemrosesan yang diperlukan. Ketika bekerja untuk memperbarui aplikasi perangkat lunak, proses dapat didorong keluar lebih cepat dan lebih efficiently. Administrators dapat memilih kapan untuk memperbarui application enterprise-wide semua  secara real time. Terserah mereka dan berapa banyak mereka ingin menghabiskan pada Teknologi Informasi dengan teknologi cloud. 
2. Scalability
Dengan cloud computing seseorang bisa berubah dari kecil menjadi besar dengan cepat.



3. Capital Investment
Dengan cloud computing, banyak pembelian alat-alat informatika seperti perangkat keras pendukung, dapat diminimalisir, karena semua proses komputerisasi dilakukan di cloud, sehingga menghemat biaya. 
4. Portability 
Dengan teknologi cloud computing, organisasi dapat menggunakan daya komputasi mereka dimana pun orang-orang mereka yang selama pengguna dapat mengkases thin client. Akses thin client cukup banyak tersedia dimana-mana bahwa perusahaan melakukan bisnis hari ini, jadi ini seharusnya tidak menjadi masalah. Dengan thin client teknologi skala geografis dan waktu variasi diratakan dan ini memungkinkan perusahaan yang mencoba untuk mengintegrasikan secara global untuk dapat lebih fleksibel daripada sebelumnya.
B. VMware vSphere (ESXi)
Pada saat ini banyak pilihan produk teknologi cloud computing yang dapat digunakan sebagai lingkungan simulasi cloud, mulai dari berbasi open-source dan gratis, sampai dengan produk yang berbayar atau melalui subscription based support. Menurut Santoso (2012:7) “VMware vSphere adalah suatu infrastruktur virtualisasi, manajemen, optimasi sumber daya, ketersediaan aplikasi dan kemampuan otomasi operasional IT”. Manajemen virtualisasi/cloud yang tersentral diperlukan untuk memudahkan sistem administrator atau staff TI pada organisasi/perusahaan yang menggunakan infrastruktur cloud tersebut. Pada cloud computing diperlukan dua perangkat bantu untuk  manajemen cloud computing, yaitu:
1. VMware vCenter Server : Server untuk manajemen infrastruktur cloud computing dengan VMware, menangani host-host ESXi berikut mesin-mesin server cloud yang berjalan.
2. VMware vSphere Client : Perangkat bantu, diinstal pada PC client / sistem administrator / staff TI, untuk menangani satu host ESXi pada mesin server cloud yang berjalan.
Pada halaman login VMware vSphere Client, user dihadapakan pada tiga isian, yaitu IP Address / Hostname (dari VMware vCenter Server), username (untuk masuk ke perangkat bantu manajemen cloud), password (untuk fungsi keamanan pada perangkat bantu manajemen cloud). Apabila check box use windows session credentials dipilih, maka pengguna dapat menggunakan login username dan password yang digunakan untuk masuk ke sistem operasi Microsoft Windows, sehingga tidak perlu lagi memasukkan ketiga isian diatas untuk masuk ke sistem VMware vSphere Client.
[image: ]
Sumber : Santoso (2012:2)
Gambar II.1
Tampilan Login VMware vSphere Client

2.1.2 Model Penerimaan Teknologi 
Salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap pengguna sistem teknologi informasi adalah model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model). Teori ini pertama kali dikenalkan oleh davis (1986). Teori ini dikembangkan  dari Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishbein (1980). Menurut Mustakini (2008:111) “Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model) merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai”.
Model TRA dapat diterapkan karena keputusan yang dilakukan oleh individu untuk menerima suatu teknologi sistem informasi merupakan tindakan sadar yang dapat dijelaskan dan diprediksi oleh niat prilakunya. TAM menambahkan dua konstruk utama kedalam model TRA. Dua konstruk utama ini adalah kegunaan persepsian (Preceived Usefulness) dan kemudahan penggunaan persepsian (Perceived Ease of Use). TAM berargumentasi bahwa penerimaan individual terhadap sistem teknologi informasi ditentukan oleh dua konstruk tersebut. 
Kegunaan persepsian (Perceived Usefulness) dan kemudahan penggunaan persepsian (Perceived Ease of Use) keduanya mempunyai pengaruh ke niat perilaku (Behavioral Intention). Pemakai teknologi akan mempunyai alat niat menggunakan teknologi (niat perilaku) jika merasa sistem teknologi bermanfaat dan mudah digunakan. Kemudahan penggunaan persepsian (Perceived Ease of Use) mempengaruhi kegunaan persepsian (Perceived Usefulness). Pemakai sistem akan menggunakan sistem jika pertama merasa bahwa sistem tersebut mudah digunakan.


Sumber : Mustakini (2008:113)
Gambar II.2
Technology Acceptance Model (TAM)
A. Konstruk-konstruk di TAM
Technology acceptance model (TAM) yang pertama yang belum dimodifikasi menggunakan lima konstruk utama. Kelima konstruk ini adalah sebagai berikut ini.
1. Kegunaan Persepsian (perceived usefulness)
Konstruk yang pertama di TAM adalah kegunaan persepsian (perceived usefulness). Kegunaan persepsian didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan sesuatu akan meningkatkan pekerjaannya. Dari definisinya, diketahui bahwa kegunaan persepsian merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Dengan demikian jika seorang percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya.
2. Kemudahan Penggunaan Persepsian (perceived ease of use)
Konstruk yang kedua di TAM adalah kemudahan penggunaan persepsian. Kemudahan penggunaan persepsian didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Dari definisinya, diketahui bahwa konstruk kemudahan penggunaan persepsian ini juga merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya.


3. Sikap Terhadap Perilaku (attitude towards behavior)
Sikap terhadap perilaku didefinisikan sebagai perasaan-perasaan positif atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Sikap terhadap perilaku juga didefinisikan sebagai evaluasi pemakai tentang ketertarikannya menggunakan sistem. Hasil penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan bahwa sikap ini berpengaruh secara positif ke niat perilaku. Akan tetapi beberapa penelitian juga menunjukan bahwa sikap ini tidak mempunyai pengaruh yang signifikan ke niat perilaku. Oleh karena itu, beberapa penelitian yang menggunakan TAM tidak memasukan kosntruk sikap didalam modelnya.
4. Minat Perilaku (behavioral intention)
Minat perilaku adalah suatu keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku yang tertentu. Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika mempunyai keinginan atau niat untuk melakukannya. Hasil penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan bahwa niat perilaku merupakan prediksi yang baik dari penggunaan teknologi oleh pemakai sistem. 
5. Penggunaan Teknologi Sesungguhnya (Actual Technology Use)
Perilaku (behavior) adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Dalam konteks penggunaan sistem teknologi informasi, perilaku adalah penggunaan sesungguhnya dari teknologi. Karena penggunaan sesungguhnya tidak dapat diobservasi oleh peneliti yang menggunakan daftar pertanyaan, maka penggunaan sesungguhnya ini banyak diganti dengan nama pemakaian persepsian. David (1989) menggunakan pengukuran penggunaan sesungguhnya, dan Igbaria et al (1995) menggunakan pengukuran pemakaian persepsian yang diukur sebagai jumlah waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan suatu teknologi dan frekuensi penggunaannya.
B. Variabel Eksternal TAM 
Disamping menguji validitas model TAM, beberapa peneliti juga mencoba mengembangkan model TAM dengan menambahkan beberapa variabel eksternal yang menerangkan lebih lanjut atau menjadi penyebab dari kegunaan persepsian (perceived usefulness), kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use), minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) dan penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology use) di TAM.
Penelitian-penelitian yang coba mengembangkan model TAM melakukan dengan menambahkan variabel-variabel eksternal. Variabel-variabel eksternal yang digunakan dapat dikategorikan misalnya sebagai variabel individu, organisasi, kultur dan karakteristik tugas.
Lee et al pada tahun 2003 melakukan analisis-meta untuk mengkombinasikan hasil-hasil penelitian TAM sebelumnya. Analisis meta ini menggabungkan 101 penelitian yang dipublikasikan di jurnal-jurnal sistem informasi terkemuka mulai tahun 1996 sampai juni 2003. Hasil dari analisis meta ini berupa model TAM yang lengkap dengan variabel-variabel eksternal seperti gambar berikut :
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Sumber : Lee et al (2003) dalam mustakini (2008:128)

Gambar II.3
Model TAM Dengan Variabel Eksternal

Penelitian yang menambahkan variabel eksternal berdasarkan gambar 2.3 diatas salah satunya adalah Taylor and Todd pada tahun 1995. Penelitiannya menambahkan variabel kondisi yang memfasilitasi pemakai sebagai variabel eksternal. Hasil dari penelitiannya menyimpulkan bahwa kondisi yang memfasilitasi pemakai tidak terlalu signifikan berpengaruh terhadap penggunaan teknologi sesungguhnya.
Menurut Mustakini (2008:242) “Kondisi yang memfasilitasi pemakai (facilitating conditions) adalah faktor-faktor objektif yang ada di lingkungan yang mana beberapa penilai atau pengamat-pengamat dapat menyetujui untuk membuat suatu tindakan mudah dilakukan”. Triandis (1980) dalam Mustakini (2008:242) “Mengatakan bahwa perilaku tidak dapat terjadi jika kondisi-kondisi objektif di lingkungan mencegahnya”.

2.1.3 Structural Equation Modeling (SEM)
Model persamaan struktural atau Structural Equation Modeling (SEM) yang kita kenal saat ini merupakan perkembangan dari analisis faktor dan analisis jalur. Metoda tersebut di perkenalkan kembali Hubbert Blalock pda tahun 1964. Kemudian pada tahun 1970 Karl Joreskog memperkenalkan sebuah model persamaan struktural dengan menggunakan metode estimasi Maximum Likelihood yang berusaha meminimumkan perbedaan antara sampel covariance dan prediksi dari model teoritis yang dibangun. Teknik analisa ini menurut Fonell (1982) dalam Ghozali Latan (2014:4) adalah “Sebagai generasi kedua dari analisis multivariate”. Keunggulan SEM dibandingkan dengan generasi pertama multivariate seperti principal component analysis, factor analysis, discriminant analysis, atau multiple regression. SEM memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi bagi peneliti untuk menghubungkan anatara teori dan data.
SEM merupakan salah satu analisis multivariate yang dapat menganalisis hubungan variabel secara kompleks. Analisis ini pada umumnya digunakan untuk penelitian-penelitian yang menggunakan banyak variabel. Penggunaan analisa SEM untuk menjelaskan secara menyeluruh hubungan antar variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Wright (1921) dalam Abdillah dan Mustakini (2015:140) “SEM adalah suatu teknik statistika untuk menguji dan mengestimasi hubungan kausal dengan mengintegrasikan analisis faktor dan analisis jalur”. SEM digunakan bukan untuk merancang suatu teori, tetapi lebih ditunjukan untuk memeriksa dan memberikan suatu model. Oleh karena itu, syarat utama menggunakan SEM adalah membangun suatu model hipotesis yang terdiri dari model struktural dan model pengukuran dalam bentuk diagram jalur yang berdasarkan teori yang kuat. SEM adalah merupakan sekumpulan teknik-teknik statistik yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan secara simultan antara satu atau beberapa variabel independen. 
Perkembangan perangkat lunak SEM diawali ketika Joreskog (1973), Keesling (1972) dan Wiley (1973) mengembangkan analysis covariance, kemudian pada tahun 1974 Karl Joreskog dan Dag Sorbom menghasilkan perangkat lunak LISREL untuk pertam kalinya. Pengembangan perangkat lunak SEM adalah untuk menghasilkan suatu alat analisis yang dapat digunakan untuk menjawab berbagai masalah riset yang yang bersifat substansif. Pengolahan data dengan menggunakan SEM adalah menganalisis hubungan kausal antar variabel eksogen dan endogen, di samping itu juga dapat sekaligus untuk memeriksa validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Hubungan kausal terjadi apabila perubahan nilai dalam suatu variabel akan menghasilkan perubahan dalam variabel lain.
Menurut Abdillah dan Mustakini (2015:144) secara garis besar, tahapan dalam menggunakan SEM adalah sebagai berikut :
a. Spesifikasi model, yaitu membangun model yang sesuai dengan tujuan dan  masalah penelitian dengan landasan teori yang kuat. 
b. Estimasi parameter bebas, yaitu komparasi matrik covariance yang merepresentasi hubungan antar variabel dan mengestimasinya ke dalam model yang paling sesuai.
c. Penilaian kelaikan (Assesment of fit), yaitu eksekusi estimasi kesesuaian model dengan menggunakan parameter antara lain : Chi-Square, Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA), Standaridised Root Mean Residual (SRMR), and Comparative Fit Index (CFI).
d. Modifikasi model, yaitu mengembangkan model yang diuji diawal untuk meningkatkan goodness-of-fit (GOF) model.
e. Interpretasi dan komunikasi, yaitu interpretasi hasil pengujian statistika dan pengakuan bahwa konstruk yang dibangun bersdasarkan model yang paling sesuai.
f. Replikasi dan validasi ulang, yaitu kemampuan model yang dimodifikasi untuk dapat direplikasi dan divalidasi ulang sebelum hasil penelitian diinterpretasi dan dikomunikasikan.
A. Partial Least Square (PLS)
Menurut Abdillah dan Mustakini (2015:161) “Analisis Partial Least Square (PLS) adalah teknik statistika multivariat yang melakukan pembandingan antara variabel dependen berganda dan variabel independen berganda”. PLS adalah salah satu metode metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel kecil, adanya data yang hilang dan multikolinearitas. Multikolinearitas yang tinggi meningkatkan resiko secara teoritis penolakan hipotesis dalam pengujian model regresi.
Menurut Abdillah dan Mustakini (2015:164) “PLS adalah analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural”. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi). Perbedaan mendasar PLS yang merupakan SEM berbasis varian dengan LISREL dan AMOS yang berbasis kovarian adalah tujuan penggunaannya. SEM berbasia kovarian bertujuan untuk mengestimasi model untuk pengujian atau konfirmasi teori, sedangkan SEM varian bertujuan untuk memprediksi model untuk pengembangan teori. Karena itu, PLS merupakan alat prediski kausalitas yang digunakan untuk pengembangan teori.
Tabel II.1
Perbandingan SEM Berbasis Kovarian dan Varian

	Parameter
Pembanding 
	LISREL dan AMOS
	PLS

	Keunggulan 
	Canggih dan handal untuk model estimasi pada pengujian teori dan pada model yang komplek atau hipotesis model
	Informasi yang dihasilkan efisien dan mudah diinterpretasikan terutama pada model komplek atau hipotesis model, dapat digunakan pada data set kecil, tidak mensyaratkan asumsi normalitas, linearitas, heteroskedasitas, serta dapat digunakan pada indikator yang bersifat reflektif dan formatif terhadap variabel laten

	Keterbatasan
	Rumit dan mesyaratkan data set yang besar, asumsi normalitas dan indikator yang bersifat reflektif terhadap variabel latennya
	Lemah secara dasar statiska atau matematika dalam mengestimasi model, aplikasi perangkat lunak yang dikembangkan masih terbatas dan membutuhkan aplikasi perangkat lunak lain untuk menghasilkan output tertentu, misalnya probabilitas signifikansi

	Ukuran Sampel
	Estimasi Lisrel membutuhkan sampel besar
	Dapat dijalankan pada sampel kecil

	Basis Teori
	Mensyaratkan basis teori yang kaut 
	Dapat menguji model penelitian dengan dasar teori lemah

	Asumsi Distribusi
	Harus memenuhi asumsi distribusi normalitas
	Tidak mensyaratkan dan terdistribusi normal

	Sifat Konstruk
	Reflektif
	Reflektif dan Formatif

	Pengujian Signifikan
	Model dapat diuji dan difalsifikasi
Estimasi parameter dan uji kelayakan model (GOF)
	Tidak dapat diuji dan difalsifikasi 
Estimasi parameter dapat dilakukan tetapu tidak untuk uji kelayakan model

	Jenis Pemodelan
	Model estimasi
	Model Prediksi

	Maksimasi Komponen
	Faktor atau kovarian berdasarkan kovarian penjelas
Kovarian diminimasi       maksimum korelasi
	Komponen berdasarkan maksimasi varian
Residual variance diminimasi       minimasi perbedaan 

	Estimasi Poin 
	Probilitas data yang diobservasi
Memaksimumkan model hipotesis yang dibangun 
	Fixed point estimation, sama dengan teknik least square

	Optimasi
	Fokus pada penyelesaian masalah optimasi global
	Terbatas pada komputasi optimasi global melalui metoda dasar OLS

	Error Software
	Sering bermasalah dengan inadmissible dan faktor interminancy
	Relatif tidak menghadapi masalah (crashing) dalam proses menjalankan (iterasi) model


Sumber : Abdillah dan Mustakini (2015:169)
B. Evaluasi Model PLS
PLS sebagai model prediksi tidak mengasumsikan distribusi tertentu untuk mengestimasi parameter dan memprediksi hubungan kausalitas. Karena itu, teknik parametrik untuk menguji signifikan untuk parameter tidak diperlukan dalam model evaluasi untuk prediksi bersifat non-parametrik. Evaluasi model PLS dilakukan dengan mengevaluasi outer model dan inner model. 
Outer model merupakan model pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Melalui proses iterasi algoritma, parameter model pengukuran (validitas konvergen, validitas diskriminan, composite reliability dan cronbach’s alpha) diperoleh, termasuk nilai R² sebagai parameter ketepatan model prediksi.
Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Melalui prose bootstraping, parameter uji T-statistic diperoleh untuk memprediksi adanya hubungan kausalitas.
C. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Suatu konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model prediksi hubungan relasional dan kausal jika belum melewati tahap purifikasi dalam model pengukuran. Model pengukuran sendiri digunakan untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas instrumen. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur (Cooper et al., 2006 dalam Abdillah dan Mustakini, 2015:193). Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen penelitian.
Dalam evaluasi model pengukuran dibagi menjadi tiga bagian yaitu mengenai uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan dan pengujian reliabilitas dari konstruk. Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Menurut Hartono, 2008b:63 dalam Abdillah dan Mustakini (2015:195) “Validitas konvergen terjadi jika skor yang diperoleh dari dua instrumen yang berbeda yang mengukur konstruk yang sama mempunyai korelasi tinggi”. Uji validitas konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara skor item/skor komponen dengan skor konstruk) indikator-indikator yang mengukur konstruk tersebut. Hair et al. (2006) mengemukakan bahwa rule of thumb yang biasanya digunakan untuk membuat pemeriksaan awal dari matrik faktor adalah ±.30 dipertimbangkan telah memenuhi level minimal untuk loading ±.40 dianggap lebih baik, dan untuk loading > 0.50 dianggap signifikan secara praktis. Dengan demikian, semakin tinggi nilai faktor loading, semakin penting peranan loading dalam menginterpretasi matrik faktor. Rule of thumb > 0.5 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0.5 (Chin, 1995 dalam Abdillah dan Mustakini, 2015:195).
Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi dengan tinggi. Validitas diskriminan terjadi jika dua instrumen yang berbeda yang mengukur dua konstruk yang diprediksi tidak berkorelasi menghasilkan skor yang memang tidak berkorelasi (Hartono, 2008 dalam Abdillah dan Mustakini, 2015:195). Uji validitas dsikriminan dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruknya. Metode lain yang digunakan untuk menilai validitas diskriminan adalah dengan membandingkan akar AVE untuk setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Model mempunyai validitas diskriminan yang cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model (Chin et al., 1997 dalam Abdillah dan Mustakini, 2015:196).
Tabel II.2
Parameter Uji Validitas Dalam Model Pengukuran PLS

	Uji Validitas 
	Parameter
	Rule of Thumbs

	Keterangan
	· Faktor Loading
· Average Variance Extracted
· Communality
	· Lebih dari 0,7
· Lebih dari 0,5
· Lebih dari 0,5

	Diskriminan
	· Akar AVE dan korelasi variabel laten
· Cross loading
	· Akar AVE > Korelasi variabel laten
· Lebih dari 0,7 dalam satu variabel


Sumber : Diadaptasi dari Chin (1995) dalam Abdillah dan Mustakini (20015:196)
Menurut Hartono (2008a) dalam Abdillah dan Mustakini (2015:196) “Selain uji validitas, PLS juga melakukan uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi internal alat ukur. Reliabilitas menunjukkan akurasi, konsistensi, dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran”. Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu cronbach’s alpha dan Composite reliability. Crobach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk, sedangkan composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk (Chin, 1995). Namun, composite reliability dinilai lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk (Salisbury et al., 2002). Rule of thumb nilai alpha atau composite reliability harus lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair et al., 2008). Namun, sesungguhnya uji konsistensi internal tidak mutlak untuk dilakukan jika validitas konstruk telah terpenuhi, karena kosntruk yang valid adalah konstruk yang reliabel, sebaliknya konstruk ynag reliabel belum tentu valid (Cooper et al., 2006 dalam Abdillah dan Mustakini, 2015:197). 
D. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R² untuk konstruk dependen, nilai koefisien path atau t-values tiap path untuk diuji signifikansi antar konstruk dalam model struktural. Nilai R² digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi R² berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Sebagai contoh, jika nilai R² sebesar 0,7 artinya variasi perubahan variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 70 persen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variable lain di luar model yang diajukan. Namun, R² bukanlah parameter absolut dalam mengukur ketepatan model prediksi karena dasar hubungan teoritis adalah parameter yang paling utama untuk menjelaskan hubungan kausalitas tersebut. Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat signifikansi dalam model pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh nilai T-statistic, harus di atas 1,96 untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) dan di atas 1,64 untuk hipotesis satu ekor (one-tailed) untuk pengujian hipotesis pada alpha 5 persen dan power 80 persen (Hair et al., 2008 dalam Abdillah dan Mustakini, 2015:197).

2.2 Penelitian Terkait
Sejak dikenalkan TAM pada tahun 1986 oleh Davis, banyak sekali peneliti-peneliti mencoba yang menerapkan TAM ke penelitian-penelitian empiris baik untuk menguji teorinya atau untuk menjelaskan fenomena yang akan diteliti. Disini penulis menyajikan beberapa ringkasan hasil dari sebagian penelitian-penelitian TAM yang dipublikasikan dibeberapa jurnal sistem infomasi.
Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan analisa perilaku penerimaan pengguna adalah sebagai berikut:
Menurut Dewayanto (2011:69) menyimpulkan bahwa:
Persepsi pengguna terhadap kemudahan (PEOU) berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi pengguna terhadap kegunaan (PU) dan sikap pengguna terhadap penggunaan (ATT). Selain itu, disimpulkan bahwa konstruk persepsi pengguna terhadap kegunaan (ACC) sedangkan konstruk sikap pengguna terhadap pengguna (ATT) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan (ACC).



Menurut Saputra dan Misfariani (2013:324) menyimpulkan bahwa :
Kemudahan penggunaan teknologi informasi (SIMRS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap manfaat dari teknologi informasi, kemudahan penggunaan teknologi informasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku pengguna teknologi informasi (SIMRS), manfaat menggunakan sistem informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan atau niat menggunakan teknologi informasi (SIMRS) serta niat perilaku pengguna teknologi informasi (SIMRS) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel penggun sesungguhnya (Actual Use) dari teknologi.

2.3 Tinjauan Organisasi/Objek Penelitian
PT Sentral Link Solutions adalah perusahaan yang bergerak dibidang IT Services, Consulting Services dan Managed Services yang didirikan pada tahun 2010 di kawasan Sudirman central Business District (SCBD) Lot 18 Tower A Lantai 8 Jakarta Selatan – Indonesia.
PT Sentral Link Solutions mempunyai misi yang jelas yaitu memberikan layanan yang terdepan bagi setiap pelanggan. Sentral Link Solutions memberikan solusi inovatif pelayanan baik berupa sumber daya manusia dan teknologi. PT Sentral Link Solutions telah menyeleksi mitra kerja secara intensif, dengan penuh kebanggan berinvestasi pada sumber daya manusia, serta membina wawasan dalam dunia industri IT secara spesifik dengan memetakan solusi teknologi terbaru untuk memenuhi kepuasan pelanggan.
Visi :
“Menjadi perusahaan IT Services terbaik dengan inovasi terdepan, serta memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan”.



Misi :
a. Menerapkan prinsip-prinsip bisnis yang saling menguntungkan berdasarkan saling percaya
b. Memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan 
c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai bagian dari aset perusahaan.
d. Meningkatkan kinerja perusahaan 
e. Mengikuti dan mengembangkan teknologi dan informasi baik untuk masa kini dan masa yang akan datang 
f. Melakukan kegiatan usaha dengan mengamati praktek IT services yang baik terhadap pelanggan.
[image: ]
Sumber : Google Maps (2016)

Gambar II.4 
Lokasi PT Sentral Link Solutions




A.  Struktur Organisasi ITDC Operation



Sumber : Internal PT Sentral Link Solutions (2013)

Gambar II.5
Struktur Organisasi ITDC Operation

Penelitian ini berfokus pada unit kerja ITDC Operation pada PT Sentral Link Solutions. Pada struktur organisasi dipimpin oleh manager ITDC dan terbagi berdasarkan tugas operasional dengan empat divisi dibawahnya dengan dipimpin oleh seorang IT Manager. Tugas dari masing-masing divisi adalah sebagai berikut:
a. Divisi Configuration bertugas untuk melakukan perancangan dan perubahan konfigurasi dari setiap infrastruktur teknologi yang akan dibangun.
b. Divisi Performance bertugas untuk melakukan pengukuran kinerja network dan menjaga kualitas operasional dalam kondisi baik.
c. IT Helpdesk bertugas melayani keluhan pelanggan untuk disampaikan kepada tim ITDC mengenai masalah yang disampaikan agar segera dilakukan penanganan lebih lanjut.
d. Divisi Operational Support bertugas menyediakan data untuk keperluan operasional yang terhubung yang terhubung pada sistem infrastruktur teknologi data center.
Proses perubahan, pengawasan, dan perbaikan TI PT Sentral Link Solutions dilakukan secara terpusat oleh karyawan TI melalui unit kerja Infrastruktur Teknologi Data Center (ITDC) operation.
Tabel II.3 
Jumlah Karyawan Bagian ITDC Operation 
	Divisi
	Configuration
	Performance
	IT Helpdesk
	Operational Support

	Jumlah Karyawan
	10
	8
	6
	46


Sumber : Internal PT Sentral Link Solutions (2016)
Seperti terlihat pada tabel 2.2 karyawan ITDC Operation sejumlah 70 orang, dimana tersebar dalam setiap divisi dan terbagi berdasarkan tugas pengoperasian aplikasi dan perangkat infrastrktur didalam masing-masing divisi. PT Sentral Link Solutions memiliki 67 server fisik dengan beragam arsitektur yang tersebar di 2 pusat data utama dan 4 pusat data daerah dengan menjalankan berbagai jenis sistem operasi dengan beberapa aplikasi yang kompleks.
B.  Infrastruktur Cloud Computing ITDC
Teknologi cloud computing yang dimiliki oleh PT Sentral Link Solutions untuk pengujian dan konfigurasi permasalahan TI menggunakan server blade dan terhubung ke Netrwork Attach Storage (NAS) Dell PS6210 Series. Terdapat 1 cluster dan 3 hypervisor dengan beberapa virtual machine (VM) yang telah digunakan untuk menjalankan berbagai aplikasi. Pemanfaatan teknologi cloud computing ini diharapkan akan mengurangi biaya yang harus dikeluarkan karena selama ini setiap penambahan aplikasi akan diikuti dengan penambahan perangkat keras baru. Dengan teknologi cloud computing penambahan perangkat keras baru hanya berdasarkan kebutuhan kapasitas karena perangkat keras yang digunakan bersifat modular sehingga efisiensi dalam penambahan sumber daya perangkat keras. 


Sumber : Internal PT Sentral Link Solutions (2016)

Gambar II.6
Topologi Infrastruktur Cloud Computing ITDC


Pada penelitian ini topologi cloud data center terdiri dari 3 Hypervisor VMware vSphere menggunakan server Dell Poweredge M650 yang terdiri dari 48 core Processor CPU dan 96GB memory (RAM) dan Network Attach Storage (NAS) menggunakan storage eskternal Equallogic PS6210 series dengan jumlah 24 disk storage dan total storage nya yaitu 24TB (Tera Byte) dengan menggunakan RAID (Redundancy Array Independet Disk) 6 rekomendasi dari Dell storage. Topologi yang digunakan seperti terlihat pada gambar 2.2, dimana setiap pengguna melakukan akses melalui vSphere Cilent dengan menggunakan username dan password vCenter server kemudian melakukan otentikasi untuk mendapatkan otorisasi objects melalui network firewall yang dimiliki oleh PT Sentral Link Solutions. 
Hypervisor VMware vSphere mempunyai kemampuan untuk melakukan pengalokasian sumberdaya fisik server secara efisien. Meskipun demikian pemanfaatan Hypervisor VMware vSphere sebagai infrastruktur cloud computing data center membutuhkan perencanaan pengolahan yang berbeda untuk memastikan sumber daya fisik yang ada dapat menampung banyak pengguna dengan perilaku yang berbeda secara bersamaan. Perlu dibuat suatu strategi untuk menghemat suatu pemakaian sumber daya fisik, seperti menyediakan sistem operasi yang tidak banyak memakan sumber daya, dan apabila terdapat permintaan untuk sistem operasi tertentu harus dibawah pengawasan admin utama. Admin tertinggi pada vCenter server memiliki peran penting untuk menjaga keseimbangan dalam penggunaan sumber daya perangkat fisik. Setiap object dapat terbagi dan terjadwal sesuai dengan kemampuan dari sumber daya perangkat fisik. Perhitungan waktu pengguna sumber daya dapat dilakukan secara manual atau otomatis melalui schedule task disesuaikan dengan kebutuhan dalam kegiatan simulasi. 
Template dibuat dengan konfigurasi seoptimal mungkin disesuaikan dengan target kebutuhan yang akan dibuat. Pada saat pembuatan template baru sebaiknya berdasarkan pada template yang sudah tersedia, apabila menggunakan template dari luar maka sebaiknya hindari duplikasi seluruh disk dari template melainkan membuat file terpisah dengan hanya menyimpan perubahan saja. Jumlah pemakaian ruang disk juga tergantung dari banyak virtual machine yang akan disimpan didalam workspace pengguna atau kelompok pengguna. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan pengguna ruang disk yang digunakan, karena sebagian besar sumber daya fisik habis karena penggunaan I/O dari virtual storage sebaiknya tidak tanpa batas, perlu dibuat siklus waktu penggunaan virtual machine tersebut melalui sebuah schedule task.






[image: ]
Sumber :Internal PT Sentral Link Solutions (2014)
Gambar II.7
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